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A. Latar belakang penelitian
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Hasil penanganan terhadap penderita dengan sindrom gangguan pernapasan (SGP) dan asfiksia neonatorum
sampai saat ini masih belum memadai. Menurut catatan medik di Bagian IAA FKUI-RSCM selama periode
Pebruari 1984 sampai Agustus 1987 tercatat sebanyak 265 kasus SGP (+ 65 kasus pertahun), yang dirawat
di bangsal Infeksi Bayi dan Unit Perawatan Intensif (ICU) neonatus. Angka kematian tercatat sebanyak
70,6% di antara jumlah kasus SGP tersebut. Kematian akibat SGP sebesar 56,86% merupakan jumlah
terbesar di antara seluruh penyebab kematian neonatus di SubBagian Perinatologi IRA RSCM (Boedjang
dkk., 1981). Sedangkan Karjadi dkk. (1986) di RSUD Dr. Soetomo Surabaya mendapatkan angka kematian
akibat SGP sebesar 92% pada tahun 1984, dan 59% tahun 1985.
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Gambaran di atas menunjukkan bahwa angka kejadian SGP pada neonatus masih tinggi, dengan angka
kematian yang tinggi pula (di atas 50%).
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Dahulu para ahli kurang memberi perhatian pada anoksia perinatal yang disebabkan oleh SGP atau asfiksia
sebagai penyebab timbulnya gangguan fungsi ginjal (Dauber dkk., 1976). Beberapa kematian neonatus
dengan SGP ternyata menderita gangguan fungsi ginjal, sehingga diperkirakan ada hubungan antara SGP
dan asfiksia dengan fungsi ginjal.
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Frekuens terjadinya asfiksia neonatorum berkisar antara 10-20% (Buku Kuliah IRA, 1985), dengan angka
kematian sebesar 56% (Hendarto, 1974 dikutip Kadri, 1982). Sebanyak 78% kasus SGP di ICU berusia di
bawah 1 tahun, dan 60% di antaranyaterdiri dari neonatus (Rezeki, 1981).
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Selanjutnya Perlman dan Tack (1988) pada penelitiannya secara prospektif terhadap 120 kasus asfiksia pada
neonatus cukup bulan (NCB) dan neonatus kurang bulan (NKB) mendapatkan adanya hubungan antara
oliguria dan terjadinya kelainan neurologik atau kematian.
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Stapleton dkk. (1987) melaporkan bahwa di 1CU terdapat 8% GGA , dan sebanyak 9 di antara 15 kasus
GGA pada neonatus mempunyai riwayat asfiksia perinatal.
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Angka kematian GGA pada neonatus berkisar antara 14-73%.
<br />

<br />

SGP dapat menurunkan lgju filtrasi glomerulus (LFG), dan GGA sering terjadi setelah mengalami asfiksia
berat (Dauber dkk., 1976). Autopsi pada satu kasus penyakit membran hialin ditemukan kongesti vaskular
dalam ginjal (Laporan Kasus IRA, 1988). Gangguan fungsi ginjal pada asfiksia berat pada umumnya
reversibel apabila pemberian oksigen, keseimbangan cairan dan elektrolit terpenuhi secara adekuat
(Olavarriadkk., 1987). Sebaliknya GGA intrinsic dapat terjadi apabilaiskemia berlangsung lama (Brenner
dan Rector, 1986). Di Indonesia saat ini belum ada laporan penelitian tentang pengaruh SGP dan asfiksia
neonatorun terhadap fungsi ginjal?
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